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HUKUM MENGAMBIL UPAH MENGURUS JENAZAH MENURUT IMAM AL-QALYUBI DAN
IMAM IBNU ‘ABIDIN

A. Pendapat Imam Al-Qalyubi

Menurut Imam Al-Qalyubi, dalam urusan menerima upah mengenai pengurusan
jenazah adalah boleh dan tidak dilarang. Hal itu diterangkan dalam kitab Hasyiyah Al-
Qalyubi. Dalam kitab ini dijelaskan bahwa menurut Imam Al-Qalyubi perbutan-perbuatan
yang berbentuk ketaatan dan kebaikan dalam ibadah, lalu pelaku ketaatan itu mengambil

upahnya, maka hukumnya adalah boleh.

Dalam hal ini, lebih jelasnya pernyataan Imam Al-Qalyubi dapat

dilihat sebagai berikut :
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Artinya : Dan sah (boleh) mengambil upah dari pengurusan (memandikan dan

mengafankan) mayat dan mengebumikannya, dan juga mengajari AlQur’an.

! Qalyubi, Hasyiata Qalyubi wa ‘Umairah, Juz Ill (Indonesia : Karya Insan, t.th) h.76
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Adapun yang menjadi landasan dalam hal ini adalah Hadis yang di riwayatkan oleh

Imam Al Bukhariy :




Artinya: ,Telah menceritakan kepada kami Sidan bin Muddzarib Abu

Muhammad Al Bahili] telah menceritakan kepada kami Abu Ma'syar Al Bashri dia

adalah seorang yang jujur yaitu Yusuf bin

Yazid Al Barra® dia berkata; telah menceritakan kepadaku

‘Ubaidullah bin Al Ahnas Abu Malik dari Ibnu Abu Mulaikah dari lbnu Abbas
bahwa beberapa sahabat Nabi shallallahu 'alaihi wasallam melewati sumber
mata air dimana terdapat orang yang tersengat binatang berbisa, lalu salah
seorang yang bertempat tinggal di sumber mata air tersebut datang dan berkata;
"Adakah di antara kalian seseorang yang pandai menjampi? Karena di tempat
tinggal dekat sumber mata air ada seseorang yang tersengat binatang berbisa."
Lalu salah seorang sahabat Nabi pergi ke tempat tersebut dan membacakan al
fatihah dengan upah seekor kambing. Ternyata orang yang tersengat tadi
sembuh, maka sahabat tersebut membawa kambing itu kepada teman-
temannya. Namun temantemannya tidak suka dengan hal itu, mereka berkata;

"Kamu mengambil upah atas kitabullah?" setelah mereka tiba di Madinah,

2 Abi ‘Abdullah Muhammad bin Isma’il al-Bukhari, Shahih Bukhari (Riyadh: Bait al
Afkar, 1998), h. 1124



mereka berkata; "Wahai Rasulullah, ia ini mengambil upah atas kitabullah." Maka
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: "Sesungguhnya upah yang

paling berhak kalian ambil adalah upah karena (mengajarkan) kitabullah®.

Berdasarkan keterangan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa menurut Imam Al-
Qalyubi setiap perbutan-perbuatan yang brsifat ketaatan atau kebaikan yang khusus
berkaitan dengan seorang muslim dan merupakan ibadah yang diperintahkan oleh Allah

SWT, maka boleh mngambil upahnya.

Imam Al-Qalyubi dalam keterangannya di atas menggunakan kalimat
,wa tashihhu al-ijarah' yang berarti semua atau setiap ketaatan sah (boleh).

Adapun contohnya, seperti pengurusan mayat, mengambil upah dari Al-

Qur’an, rugyah dan lain-lain.
B. Pendapat Imam Ibnu ‘Abidin

Menurut Imam Ibnu ‘Abidin, meminta atau menerima upah dari hasil pengurusan
jenazah itu adalah dilarang dalam arti haram. Hal ini diterangkan dalam kitab Radd al-
Mukhtar. Dalam kitab ini, dijelaskan bahwa menurut Imam Ibnu ‘Abidin perbuatan-
perbuatan ketaatan/kebaikan atau dalam istilahnya al-Ujrah ala at-tho’at, lalu pelaku

ketaatan itu meminta upahnya, maka hukumnya adalah haram.



Untuk lebih jelasnya, pernyataan Imam lbnu ‘Abidin tersebut dapat dilihat sebagai

berikut :
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Artinya: ,Menurut hukum asalnya, bawasanya setiap bentuk ketaatan yang
khusus berkaitan dengan seorang muslim, maka tidak boleh

meminta upah dari padanya menurut kami (abu Hanafi). Hal ini didasarkan
kepada sabda Rasul saw yang berbunyi, "bacalah olehmu akan Al-Qur’an dan
janganlah kamu makan(ambil upah) dari padanya*'. Dan riwayat yang lain adalah
bagaimana yang dijanjikan/ikrarkan oleh Rasul saw kepada Amar bin Ash yang
berbunyi"dan jika engkau azan, maka janganlah engkau mengambil upah dari

padanya".

Argumentasi yang dikemukakan oleh Imam Ibnu ‘Abidin

adalah berdasarkan Hadis Rasulullah SAW yang berbunyi:
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®lbnu ‘Abidin, Radd al-Mukhtar, Juz IV (Mesir : Mustafa al-Baby al-Halabi, Cet. 1l, 1996), h. 55
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Artinya : Telah menceritakan kepada kami Isma’il bin Ibrahim dari Hisyam al-Dastuwaiy
berkata, telah menceritakan kepada kami yahya bin Abi Katsir dari Abi Rasyid al-

Habraniy berkata, berkata ‘Abdur

Rahman bin Sibl aku mendengar Rasulullah SAW bersabda: ,Kamu

bacalah Al-Qur’an dan janganlah kamu melampui batas (di dalam membacanya)
dan janganlah kamu meringankan (bacaannya) dan janganlah kamu makan

daripadanya dan janganlah kamu memperbanyak dari padanya“.

* Imam Ahmad bin Hambal, Musnad Jilid 3, h. 444
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Artinya: ,Telah menceritakan kepada kami Musa bin Isma’il telah menceritakan kepada

kami Hammad telah mengabarkan kepada

kami Sa’id Al-Jurairi dari Abu Al-‘ala’ dari [Mutharrif bin Abdullah] dari Utsman

bin Abi Al-‘Ash dia berkata; Aku pernah berkata; Wahai Rasulullah, jadikanlah

saya sebagai imam kaumku! Beliau shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: ,Kamu

adalah imam mereka, dan jadikanlah makmum yang terlemah di antara mereka

sebagai pertimbangan (ketika mengimami shalat), dan jadikanlah muadzin dari

orang yang tidak mengambil upah adzannya.*

> Abu Dawud Sulaiman bin Al-Asy'ats As-Sijistani, Sunan Abu Daud (Riyadh: Maktabah Al
Ma’arif, 1997), h. 99



Berdasarkan keterangan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa menurut Imam lbnu
‘Abidin setiap perbutan-perbuatan yang brsifat ketaatan atau kebaikan yang khusus
berkaitan dengan seorang muslim dan merupakan ibadah yang diperintahkan oleh Allah

SWT, maka tidak boleh meminta upahnya.

Imam Ibnu ‘Abidin dalam keterangannya di atas menggunakan
kalimat ,anna kulla tha’atin yakhtashshu biha al-muslim la yajuzu isti’jar "alaiha‘ yang berarti
bawasanya setiap bentuk ketaatan yang khusus berkaitan dengan seorang muslim, maka
tidak boleh meminta upah dari padanya. Dalam contoh di atas mereka menyebut membaca
Al-Qura’an, azan, puasa, dan shalat. Dengan demikian, perbuatan ketaatan/kebaikan

mengurus atau melaksanakan fardhu kifayah juga dilarang meminta upahnya.

C. Munagqgasah Adillah



Selanjutnya penulis mengadakan munagasah adillah® merupakan rangkaian

analisa terhadap dalil yang digunakan oleh masing-masing Ulama terhadap pendapatnya

guna mengetahui pendapat yang lebih rajih berdasarkan dalil yag kuat.

Penggunaan gaul masyhur sebagai penyelesaian antara dua pandagan ulama

mengenai mengambil upah mengurus jenazah yang bisa menjadi solusi tepat dalam

mendiskusikan  dalil-dalil yang bertentangan mengenai mengambil upah mengurus

jenazah.

Setelah memperhatikan sebab perbedaan pendapat antar imam AlQalyubi dan

imam lbnu ‘Abidin serta dikaitkan dengan pendapat dan alasan masing-masing, maka

penulis akan mengemukakan munagasah adillah antara imam Al-Qalyubi dan Imam lbnu

‘Abidin.

Imam Al-Qalyubi, dalam urusan menerima upah mengenai

pengurusan jenazah adalah boleh dan tidak dilarang, melihat dari perkataan beliau di

dalam kitabnya :

® Kalimat munagasah adillah berasal dari fi'il nagasah artinya berdebat atau berbantah.Dengan
demikian kalimat munaqasahialah memperbedakan, mendiskusikan atau mendialogkan antara dalil-dalil.

(Louis Ma’lout, al-Munijid fil al-Lughah wa al-A’lam, cet

XVIII, Dar al-Masyriq, Beirut, Lebanon, 1986, hal. 832.)
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Artinya : Dan sah (boleh) mengambil upah dari pengurusan (memandikan dan

mengafankan) mayat dan mengebumikannya, dan juga mengajari AlQur’an.

Pendapat beliau dalam hal ini didasarkan kepada Hadis yang diriwayatkan oleh

Imam Al Bukhariy :
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’ Qalyubi, Hasyiata Qalyubi wa ‘Umairah, Juz Il (Indonesia : Karya Insan, t.th) h.76



Artinya: Telah menceritakan kepada kami Sidan bin Muddzarib Abu Muhammad Al Bahili
telah menceritakan kepada kami Abu Ma'syar Al Bashri dia adalah seorang yang
jujur yaitu Yusuf bin Yazid Al Barra® dia berkata; telah menceritakan kepadaku
'Ubaidullah bin Al Ahnas Abu Malik dari Ibnu Abu Mulaikah dari Ibnu Abbas
bahwa beberapa sahabat Nabi shallallahu 'alaihi wasallam melewati sumber
mata air dimana terdapat orang yang tersengat binatang berbisa, lalu salah
seorang yang bertempat tinggal di sumber mata air tersebut datang dan berkata;
"Adakah di antara kalian seseorang yang pandai menjampi? Karena di tempat
tinggal dekat sumber mata air ada seseorang yang tersengat binatang berbisa."
Lalu salah seorang sahabat Nabi pergi ke tempat tersebut dan membacakan al
fatihah dengan upah seekor kambing. Ternyata orang yang tersengat tadi
sembuh, maka sahabat tersebut membawa kambing itu kepada teman-
temannya. Namun teman-temannya tidak suka dengan hal itu, mereka berkata;
"Kamu mengambil upah atas kitabullah?" setelah mereka tiba di Madinah,
mereka berkata; "Wahai Rasulullah, ia ini mengambil upah atas kitabullah." Maka
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: "Sesungguhnya upah yang

paling berhak kalian ambil adalah upah karena (mengajarkan) kitabullah®.

& Abi ‘Abdullah Muhammad bin Isma’il al-Bukhari, Shahih Bukhari (Riyadh: Bait al
Afkar, 1998), h. 1124



Hadis diatas dengan sangat jelas mengisyaratkan kebolehan mengambil upah atas
pengajaran Al-Qur’an. Kalau dari Al-Qur’an saja seseorang dibolehkan mengambil imbalan
atas itu, maka juga diperbolehkan mengambil imbalan dari apa yang dikandung oleh Al-
Qur’an itu sendiri. Dan ilmu pengetahuan serta sains yang menjadi kekayaan intelektual itu
bersumber dari Al-Qur’an, maka sah-sah saja mengambil manfaat berupa imbalan materi

dari itu.

Penyebutan Al-Bukhari tentang kisah ini untuk menguatkan boleh nya mengambil
upah dari mengajarkan Al-Qur'an. Kalaulah bukan sebagai bagian upah mengajarkannya
maka merupakan petunjuk bolehnya mengambil konpensasi membacakan Al-Qur’an baik
dengan mengajarkannya atau lainnya, sebab tidak ada perbedaan antara membaca untuk

mengajarkannya, dan membacakannya untuk pengobatan.’

Imam Nawawi rahimahullah berkata: ,Dalam haditst ini sebagai dalil diperbolehkan
menyewa untuk mengajarkan Al-Qur’an. Hadits ini juga diperbolehkan menurut Syafi’i, dan
ini juga pendapat Atha’, Hasan bin Sholeh, Malik, Ishaq dan selain dari mereka. Sebagian
kelompok melarangnya, diantaranya adalah Az-Zuhri dan Abu Hanifah. Hadits ini dari hadits
yang shoheh ‘Sesungguhnya yang layak untuk di ambil upahnya adalah Kitab Allah’ sebagai

bantahan bagi pendapat yang melarang akan hal itu. Dinukilkan dari Al-Qodi lyad bahwa

? Ash-Shan’ani, Subulu Al-Salam, juz Il (t.t: Dar al-Hadis, t.th), h. 117



diperbolehkan menyewa untuk mengajarkan AL-Qur’an dari seluruh ulama’ selain Abu

Hanifah.™

Sedangkan imam lbnu ‘Abidin, dalam urusan mengambil upah dari mengurus

jenazah adalah haram (tidak boleh). Hal ini dapat dilihat pendapat beliau dari perkataan

berikut :
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Artinya: ,Menurut hukum asalnya, bawasanya setiap bentuk ketaatan yang khusus

berkaitan dengan seorang muslim, maka tidak boleh meminta upah dari padanya

10 Yahya bin Syarf An Nawawi, Al Minhaj Syarh Shahih Muslim bin Al Hajjaj, Juz IX. (t.t: Dar lbnu
Hazm, 1433 H,) h. 192

" bnu ‘Abidin, Radd al-Mukhtar, Juz IV (Mesir : Mustafa al-Baby al-Halabi, Cet. Il,

), h.55



menurut kami (abu Hanafi). Hal ini didasarkan kepada sabda Rasul saw yang

berbunyi, "bacalah olehmu akan Al-Qur’an dan janganlah kamu makan(ambil

upah) dari padanya'. Dan riwayat yang lain adalah bagaimana vyang

dijanjikan/ikrarkan oleh Rasul saw kepada Amar bin Ash yang berbunyi"dan jika

engkau azan, maka janganlah engkau mengambil upah dari padanya".

Argumentasi yang dikemukakan oleh Imam lbnu ‘Abidin

adalah berdasarkan Hadis Rasulullah SAW yang berbunyi:

% |mam Ahmad bin Hambal, Musnad lJilid 3, h. 444



Artinya : Telah menceritakan kepada kami Isma’il bin Ibrahim dari Hisyam al-Dastuwaiy

berkata, telah menceritakan kepada kami yahya bin

Abi Katsir dari Abi Rasyid al-Habraniy berkata, berkata ‘Abdur Rahman bin Sibl

aku mendengar Rasulullah SAW bersabda: ,Kamu bacalah Al-Qur'an dan

janganlah kamu melampui batas (di dalam membacanya) dan janganlah kamu

meringankan (bacaannya) dan janganlah kamu makan daripadanya dan

janganlah kamu

memperbanyak dari padanya“.
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Artinya: ,Telah menceritakan kepada kami Musa bin Isma’il telah menceritakan kepada

kami Hammad telah mengabarkan kepada

kami Sa’id Al-Jurairi dari Abu Al-‘ala’ dari [Mutharrif bin Abdullah] dari Utsman

bin Abi Al-‘Ash dia berkata; Aku pernah berkata; Wahai Rasulullah, jadikanlah

saya sebagai imam kaumku! Beliau shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: ,Kamu

adalah imam mereka, dan jadikanlah makmum yang terlemah di antara mereka

sebagai pertimbangan (ketika mengimami shalat), dan jadikanlah muadzin dari

orang yang tidak mengambil upah adzannya.*

Menurut imam Ash-Shan’ani dalam kitabnya Subulussalam "Hadits di atas tidak

mengharamkannya". Ada yang mengatakan, "Boleh mengambilnya jika ia memang

ditugaskan sebagai muadzin tetap, dengan begitu ia tidak mengambil upah dari adzannya

akan tetapi ia mengambil upah dari

jabatannya."15

! Abu Dawud Sulaiman bin Al-Asy'ats As-Sijistani, Sunan Abu Daud (Riyadh:
Maktabah Al-Ma’arif, 1997), h. 99



D. Qaul Masyhur

Setelah mengetahui sebab perbedaan pendapat dan melakukan munagasah adillah

selanjutnya melakukan riset dan mengadakan penelitian terhadap masyarakat Kecamatan

Pulau Rakyat penulis menyimpulakan:

Penulis setelah mengumpulkan pendapat-pendapat masyarakat yang menjadi objek

sumber data dari peneliti antara lain:

1. Zukul Ritongah (Selaku Tokoh Agama di Desa Orika dan Bilal Mayyit)

Hukumnya di kalangan masyarakat Kecamatan Pulau Rakyat adalah boleh

mengambil upah mengurus jenazah.

2. Disun Ramadhan, S.Pd.i (Selaku Tokoh Agama di Desa Baru)

Hukumnya boleh dalam mengambil upah mengurus jenazah. Karena hal itu

wajar sebagai rasa ucapan terimakasih kepada

pengurus mayyit (tajhiz al-mayyit).

3. Mulyono (Selaku Mudin atau Bilal Mayyit di Desa Pulau Rakyat

Pekan)

1 Ash-Shan’ani, Subulu Al-Salam, juz | (t.t: Dar al-Hadis, t.th), h. 191



Hukumnya adalah boleh. Karena disini bilal mayyit juga kekurangan
pendapatan untuk menghidupi keluarga mereka. Jadi tidak ada salahnya mengambil

upah dari mengurus jenazah.

Melihat dari penguhukuman dalam hal ini bahwa pendapat imam AlQalyubi
merupakan pendapat yang relevan dan masyhur dikalang masyarakat Kecamatan Pulau

Rakyat yang dalam pendapatnya imam Al-

Qalyubi berpendapat bahwa:
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oA I Artinya : Dan sah (boleh) mengambil upah dari pengurusan (memandikan dan

mengafankan) mayat dan mengebumikannya, dan juga mengajari Al-

Qur’an.



Qalyubi, Hasyiata Qalyubi wa ‘Umairah, Juz Ill (Indonesia : Karya Insan, t.th) h.76



